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Penelitian ini mengkaji faktor yang berhubungan (berasosiasi) dengan Pengetahuan, Sikap dan Praktek
(PSP) yang kurang dari 1bu hamil terhadap Kesehatan I1bu dan Anak (K1A). Ruang lingkup penelitian ini
menilai hubungan pada faktor kehadiran dalam Kegiatan Penyuluhan KIA (antaratidak hadir dan hadir),
Umur Ibu (antara <19 atau > 35 tahun dan 20 - 35 tahun), Pendidikan (tamat Sekolah Dasar (SD) dan lebih
rendah dari SD dengan lebih tinggi dari SD), Pekerjaan (Tidak bekerja dan bekerja), Waktu Pengamatan
(sebelum ada program KPKIA dan setelah ada program KPKI1A), dan Kabupaten (Kabupaten Serang dan
Kabupaten Bogor).

Penelitian ini menggunakan desain kros-seksional (survei) dengan menggunakan kuesioner data sekunder
dari "Studi Intervensi Rujukan obstetrik perinatal di Kabupaten Serang dan Kabupaten di Bogor, Jawa Barat,
1996 - 1998". Surve dilaksanakan dua kali yaitu pada tahun 1996 dan tahun 1998. Analisis didasarkan pada
data percontoh 804 ibu hamil yang diwawancara. Analisis data akhir menggunakan analisis multivariat.

Kagjian data menunjukkan proporsi ibu hamil yang tidak hadir dalam Kegiatan penyuluhan Kesehatan Ibu
dan Anak 19,3%; berumur < 20 atau >35 tahun 19,0%; berpendidikan tamat SD dan Iebih rendah dari SD
76,5%; yang tidak bekerja Bogor 52,2%. Proporsi ibu hamil yang berpengetahuan kurang 72,4%; yang
bersikap kurang 39,9% dan yang berpraktek kurang 25,7% berpraktek kurang terhadap kesehatan Ibu dan
Anak. Pada variabel kehadiran, Ibu yang tidak hadir pada KPKIA dan berada dalam Kabupaten Serang
mempunyai rasio odds (RO) sebesar 6,65 [95% IK (interval konfidens) 2,98 - 14,86] untuk berpengetahuan
kurang; 1bu yang tidak hadir pada KPKIA dan berada dalam Kabupaten Bogor mempunyai RO =1,36 (95%
IK 0,61 - 3,04); pada variabel Waktu pengamatan RO = 1,73 (95% IK: 1,17 - 2,56); pada variabel
Kabupaten Serang dan tidak hadir RO 4,16 (95% IK: 2,60 - 6,66) setelah dikontrol variabel lainnya. Tidak
ada variabel independen yang signifikan berhubungan dengan Sikap. Pada variabel kehadiran, ibu hamil
yang tidak hadir pada KPKIA mempunyai rasio odds (RO) = 2,45 (95% IK: 1,46 - 4,13) untuk berpraktek
kurang; pada variabel Umur, RD = 0,49 (95% IK: 0,31 -0,78); pada Pendidikan RO = 1,63 (95% IK: 1,07 -
2,49); pada Kabupaten RO 0,49 (95% IK: 0,35 - 0,68), setelah dikontrol variabel lainnya.

Kesimpulannya faktor kehadiran dalam KPKIA dan Kabupaten,adalah yang berhubungan dengan
Pengetahuan yang kurang dan Praktek yang kurang dari ibu hamil terhadap kesehatan ibu dan anak.

Perlu dilakukan studi lanjut dengan rancangan studi kohort dengan melakukan pengamatan awal kemudian
dilakukan pengamatan akhir. Kehadiran ibu hamil dalam KPKIA dan Kabupaten perlu menjadi perhatian,
dan pihak penyuluh kesehatan dapat menggunakan masukan kegiatan penyuluhan KIA dengan tujuan dapat
meningkatkan proporsi jumlah ibu-ibu hamil yang memahami tentang kesehatan ibu dan anak.
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<hr>The Relationship of Some Factors to Knowledge, Attitude, and Practice of Pregnant Women in
Maternal and Child Health in Serang District and Bogor district, West Java, Year 1996 ? 1998The objective
of thisresearchis to find out relationship between independent factors namely attendance in Maternal and
Child Health Promotion or MCHP (absence and presence), Age group (<19 or > 35 and 20 - 35 years), level
of Education (elementary school or less than elementary school and higher than elementary school),
Occupation (not working and working), Time of Observation (before and after presence activity of MCHP),
and District (Serang District and Bogor District) and dependent factors namely Knowledge, Attitude, and
Practice (KAP) of Pregnant women in Maternal and Child Health. The scope of the research assessed
relationship both them.

Cross-sectional (Survey). Instrument: questionnaire from ?Intervention Study on Obstetric Prenatal
Reference in District Serang and District Bogor, West Java, years 1996 - 1998". Conducting of survey in
1996 and 1998. Total samples 804 pregnant women.

The secondary data analysis showed that pregnant women did not attendance in activity of MCHP 19,3%;
Age< 20 or > 35 year are 19,0%; level of Education (elementary school or less than elementary school) are
76,5%; working 93,6%; observed after activity of MCHP 50,2%; live in Bogor District 50,2%. There are
72,4% pregnant women with less knowledge, 39,9% less attitude, and 25,7% less practice to Maternal and
Child Health. Logistic regression modeling used to estimate the association between KAP and attendance in
MCHP and others variables. Subject with not attendance in MCHP and live in Serang District were more
likely to less Knowledge [OR = 6,65; 95% Confidence Interval (Cl): 2,98 - 14,86]; subject in Bogor District
and not attendance OR = 1,36 (95% CI: 0,61 - 3,04); subject in Time Observation before activity MCHP OR
=1,73(95% CI: 1,17 - 2,56], subject live in Serang District and not attendance OR 4,16 (95% ClI: 2,60 ---
6,66) after adjusting others variables. There is no variables association with Attitude. Subject with not
attendance in MCHP were more likely to less Practice [OR = 2,45; 95% CI: 1,46 - 4,13]; level of Education
OR = 1,63 (95% ClI: 1,07 - 2,49) and District OR = 0,49 (95% ClI: 0,35 - 0,68) other variables.

The conclusion is attendance in MCHP and District are closely associated factor with less Knowledge and
less Practice of the subject. Attendance of Pregnant women in MCHP is very important to increase
proportion good KAP of Pregnant women. Heath Promotion about MCH was held in reserve sustainability.



